
ABSTRAK 

Purnama Sari. Nim : 3123122046. Panglima Laôt  Sebagai Local 

Wisdom   Masyarakat  Nelayan Pesisir Aceh  (Studi Kasus 

Tentang  Panglima Laôt  Lhok  Kecamatan  Seruway  Kabupaten 

Aceh Tamiang). Program Studi Pendidikan Antropologi,  

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan, 2016.  

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui Panglima Laột sebagai salah 

satu dari kearifan lokal pada masyarakat di pesisir Aceh , mengetahui hukum adat 

laut yang hidup dalam masyarakat pesisir Aceh di Kecamatan 

Seruway,mengetahui ungkapan adat dan makna upacara-upacara adat dalam 

aktifitas menjaga lingkungan laut oleh Panglima Laột di kawasan pesisir Aceh di 

Kecamatan Seruway dan untuk mengetahui pandangan masyarakat pesisir Aceh di 

Kecamatan Seruway tentang upacara khanduri Laột di kawasan pesisir Aceh di 

Kec amatan Seruway.  

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dan 

dianalisi dengan cara deskriptif . Data-data yang diperoleh dari hasil observasi 

juga didukung dengan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada orang-orang 

yang mengerti mengenai Panglima Laột serta mengerti tradisi ataupun kebiasaan-

kebiasaan yang ada pada masyarakat di Kecamatan Seruway. 

Hasil penelitian menunjukkan Panglima Laột sebagai salah satu dari 

kearifan lokal pada masyarakat di pesisir Aceh , terdapat hukum adat laut yang 

hidup dalam masyarakat pesisir Aceh di Kecamatan Seruway yang meliputi hari-

hari yang ditetapkan untuk tidak boleh pergi melaut,adat arang hanyut dan hukum 

adat laut lainnya,ada ungkapan adat dan makna upacara-upacara adat dalam 

aktifitas menjaga lingkungan laut meliputi ritual khanduri Laột , ritual tolak 

bala,dan peuseujuk oleh Panglima Laột di kawasan pesisir Aceh di Kecamatan 

Seruway serta pandangan bahwa ritual-ritual tersebut merupakan hal yang penting 

dan tidak bisa terlepas dari kehidupan masyarakat di Kecamatan Seruway. 

Kata kunci: Panglima Laột, lembaga adat, kearifan lokal, adat-

istiadat,masyarakat nelayan  

 

     

 


